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ABSTRACT
Plants of have long been used as traditional medicines. Nine extracts of leaf, bark, and nuts of six
Sterculiaceae species were evaluated for their antioxidant activity. Antioxidant activities were determined in vitro
by free radical scavenging assay using 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) radical. Ascorbic acid was used
as control. Among the 9 methanol extracts tested, 8 showed antiradical DPPH activities more than 50%, though still
lower than the ascorbic acid. Material extracted from bark showed the highest activity, in which the extract of
's bark produced the highest antioxidant activity (92.02%). Phytochemical screening
on three antioxidant compounds showed an association between the high antioxidant activities and the polyphenol
compounds contained of the plant. Parts of plants that contain medium to many polyphenols, generally have antioxidant
activity above 80%








Banyak jenis tanaman dari famili telah dikenal pemanfaatannya sebagai obat tradisional.
Sembilan ekstrak daun, kulit batang dan biji tanaman dari enam jenis diteliti dan dievaluasi
aktivitas antioksidannya. Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan menguji penangkalan
radikal bebas secara in vitro menggunakan 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Vitamin C digunakan
sebagai kontrol. Hasil pengujian menunjukkan, dari 9 ekstrak bahan tersebut, sebanyak 8 ekstrak
menunjukkan aktivitas antiradikal DPPH atau antioksidan lebih dari 50%. Bagian kulit tanaman
menunjukkan aktivitas paling tinggi, di mana kulit kayu menghasilkan aktivitas
antioksidan tertinggi (92,02%).Hasil penapisan fitokimia terhadap 3 senyawa antioksidanmenunjukkan
adanya keterkaitan tingginya aktivitas antioksidan dengan banyaknya senyawa polifenol yang
terkandung dalam tanaman. Bagian tanaman yang kandungan polifenolnya sedang sampai banyak,
umumnyamemiliki aktivitas antioksidan di atas 80%





Antioksidan adalah senyawa yang berguna
dalam membantu mengatasi kerusakan oksidatif
akibat radikal bebas atau senyawa oksigen reaktif.
Menurut Halliwell dan Gutteridge (1989), radikal
bebas adalah molekul atau senyawa yang
mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan dan dapat menimbulkan kerusakan
pada biomolekul. Sistem tubuh manusia setiap
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saat terpapar radikal bebas baik yang dihasilkan
dari proses metabolisme normal maupun dari
lingkungan, seperti asap rokok dan polusi.
Paparan radikal bebas yang berlebih terhadap
tubuh dapat berakibat terhadap kerusakan sel dan
memicu patogenesis berbagai penyakit seperti
penyakit kardiovaskular, hipertensi, hiperlipi-
demia, diabetes, alzheimer, dan parkinson (Matteo
dan Esposito, 2003; Touyz dan Schiffrin, 2004).
Antioksidan dalam menghambat jalannya reaksi
oksidasi dapat melalui beberapa cara, yaitu
mekanisme donor proton, radical scavenger,
oxygen quencher, inhibisi dengan enzim dan
sinergis (Gordon, 1990). Dalam hal ini anti-
oksidan berperan mencegah terjadinya kerusakan
jaringan yang disebabkan radikal bebas dengan
cara mengeliminir terbentuknya radikal,
meredam, atau meningkatkan penguraiannya
(Young danWoodside, 2001;Goldberg, 2003).
Antioksidan dalam tubuh dapat diperoleh dari
enzim-enzim internal seperti superoksida
dismutase (SOD), (GPX),
katalase (CAT), (GSH), tokoferol, dan
β-karotene maupun dari asupan makanan atau
suplemen seperti vitamin C, vitamin A yang
dikenal sebagai antioksidan sintetis (Mates ,
1999). Penggunaan antioksidan dari bahan sintesis
diketahui dapat meningkatkan terjadinya
karsinogenesis (Rohman dan Riyanto, 2005),
sehingga lebih dianjurkan untuk memperolehnya
dari bahan alami. Antioksidan alami berasal dari
setiap bagian tumbuhan seperti pada kulit kayu,
batang, daun, bunga, buah dan akar (Pratt, 1992).
Suatu jenis tumbuhan dapat memiliki aktivitas
antioksidan jika mengandung senyawa yang
mampu menangkal radikal bebas seperti fenol,
flavonoid, vitamin C dan E, katekin, karoten, dan
resveratrol (Hernani danRahardjo, 2006).
Sebagaimana diketahui, sekitar 1.260 jenis
tumbuhan obat berasal dari hutan tropika
Indonesia (Zuhud ., 1994). Dari jumlah
tersebut, beberapa di antaranya adalah tumbuhan
endemik (Walujo, 2008). Hasil penelusuran
pustaka (Hakim 2008; Rohman 2005;
Amrun dan Umiyah, 2005; Praptiwi 2006)
diperoleh berbagai jenis tumbuhan sebagai
sumber antioksidan alami, satu di antaranya
adalah dari suku Sterculiaceae.
Banyak jenis dari famili Sterculiaceae telah
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Dua jenis





et al., et al.,
et al.,
secara luas oleh masyarakat Indonesia adalah biji
kola ( ) dan cokelat ( ).
Sehubungan dengan itu, tujuan penelitian ini
adalah mengkaji aktivitas antioksidan dari kulit
batang dan daun enam jenis tumbuhan
Sterculiaceae. Penapisan fitokimia dilakukan
untuk mengetahui senyawa kimia antioksidan
yang dikandung oleh tumbuhan tersebut.
Sebanyak sembilan macam bahan dari enam
jenis famili diambil dari wilayah
Rimbo Panti- Sumatera Barat (RP), Kabupaten
Bogor (BG), Taman Nasional Nani Watabone,
Sulawesi Utara (WB), hutan Camplong - Kupang
(CP), dan pulau Waigeo, Papua Barat (WO).
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium
Bogoriense. Bagian tumbuhan yang diekstrak
terdiri atas kulit, batang dan daun.
Daun dan kulit batang yang masih segar dan
cukup tua dibersihkan dari kotoran, dicacah, dan
dikeringkan sampai kadar air di bawah 10%.
Bahan yang telah kering dikumpulkan, kemudian
digiling (40mesh) sehinggamenjadi serbuk kering
simplisia. Selanjutnya serbuk kering dari masing-
masing contoh diekstraksi dengan metanol dalam
kondisi dingin (maserasi) selama 24 jam,
kemudian disaring. Kegiatan penyaringan diulang
hingga filtrat menjadi jernih. Tahap berikutnya
kumpulan filtrat dipekatkan menjadi ekstrak,
menggunakan evaporator vakumputar.
Pada penelitian ini penentuan aktivitas
antioksidan dilakukan dengan metode peredaman
radika l bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) secara karena lebih singkat
dibandingkan dengan metode lain dan secara luas
telah digunakan untuk menduga aktivitas anti
oksidan berbagai senyawa.
Sebanyak 5 mg dari setiap bahan ekstrak
dilarutkan denganmetanol p.a. hingga volumenya
Cola acuminata Theobroma cacao
Sterculiaceae
in vitro
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menjadi 5 ml (konsentrasi ekstrak 1000 μg/mL).
Larutan dari setiap ekstrak yang dibuat, diuji
antioksidannya dengan cara mencampurkan 1 ml
ekstrak 1000 μg/mL, 3 ml metanol p.a., dan 1 ml
DPPH (Sigma) (0,04 M dalam metanol p.a.).
Berikutnya campuran tersebut didiamkan selama
30 menit, kemudian diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 516 nm. Sebagai kontrol
digunakan vitamin C 1000 μg/mLdalammetanol
p.a. Perhitungan aktivitas antiradikal DPPH 2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) dihitung sebagai
persentase reduksi DPPH (Q), mengacu pada
Molyneux (2004), sebagai berikut :
Q = 100 (A - A ) / A
A = Absorbansi awal (larutan DPPH/2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl)
A = Absorbansi setelah penambahan sampel
dengan konsentrasi tertentu (c)
Klasifikasi aktivitas antioksidan mengacu pada
kontrol antioksidan vitamin C yang telah diteliti
dan dikomersialkan, dengan aktivitas (96,4-
100)%. Jika persentase peredaman radikal DPPH
lebih dari 90%, menunjukkan aktivitas anti-
oksidan sangat tinggi, 50% - 90% aktivitas anti-
oksidan tinggi, 20-50% aktivitas antioksidan
sedang, kurang dari 20%, menunjukkan aktivitas
antioksidan rendah, dan 0%, menunjukkan tidak
ada aktivitas antioksidan atau tidak terjadi
peredaman radikal DPHH (Wulansari dan
Chairul, 2011).
Komponen bioaktif bagian tanaman yang
ditapis yaitu polifenol, flavonoid, dan saponin
yang dilakukan secara kualitatif, mengacu pada
Guevara danRecio (1985).
1. Polifenol
Sebanyak ±10 mg setiap ekstrak tanaman
famili Sterculiaceae dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan dilarutkan dengan 10 ml air panas,
diaduk sampai terlarut. Berikutnya ditambahkan
NaCl 10% sebanyak 5 tetes dan dikocok sampai
homogen. Larutan kemudian dibagi ke dalam 2
tabung reaksi. Tabung pertama untuk kontrol
positif dan pada tabung kedua ditambahkan 3
tetes pereaksi FeCl Pengamatan dilakukan







hitam untuk senyawa terhidrolisa dan warna biru
hijau untuk senyawa terkondensasi. Hasilnya
kemudian dibandingkan terhadap kontrol.
2. Flavonoid
Sebanyak ±10 mg setiap ekstrak tanaman
famili Sterculiaceae kemudian dimasukan ke
dalam tabung reaksi dan dicuci dengan heksan
berkali-kali sampai warna heksan bening dan
warna pigmen ekstrak hilang. Berikutnya di-
keringkan di atas penangas air untuk meng-
hilangkan sisa heksana. Selanjutnya ditambahkan
±5 ml etanol 80% dan dikocok hingga homogen.
Larutan kemudian dibagi ke dalam 2 tabung
reaksi. Tabung reaksi pertama ditambahkan ±0,5
ml HCl pekat dan 3-4 tetes butir logam
magnesium. Setelan 10 menit diamati perubahan
warna. Jika terbentuk warna, diencerkan dengan
aquades secukupnya dan ditambahkan 1 ml oktil
alkohol. Tabung reaksi ditutup dan dikocok.
Setelah dibiarkan beberapa saat, diamati
perubahan warna pada masing-masing lapisan.
Bilawarna berubahmaka positif flavonoid.
Tabung reaksi yang kedua ditambahkan ±0,5
HCl pekat dan diamati perubahan warna.
Kemudian dipanaskan di atas penangas selama 15
menit. Setelah 1 jam diamati perubahan warna.
Jika warnanya merah intensif atau violet,
menunjukkan adanya leukoantosianin.
3. Saponin
Sebanyak ±10 mg setiap ekstrak tanaman
famili Sterculiaceae dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan dilarutkan dengan etanol 80% sebanyak
5 ml, kemudian ditambahkan aquades sebanyak 5
ml. Berikutnya campuran dikocok selama 30 detik
dan dibiarkan selama 30 menit. Busa yang terjadi
diamati dan diukur tingginya. Jika tinggi busa lebih
dari 3 cm dari permukaan maka ekstrak tersebut
mengandung saponin.
DPHH merupakan radikal bebas yang stabil
karena elektronnya bisa terdelokalisasi di dalam
molekulnya. Delokalisasi elektron ini me-
nyebabkan larutan DPHH dalam metanol
memberikan intensitas warna ungu yang kuat dan
absorbansi maksimum pada panjang gelombang
di sekitar 520 nm. DPPH yang mengandung
radikal bebas jika direaksikan dengan ekstrak
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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radikal oksigen, bahkan sebagai pengkelat logam
pada beberapa kasus (Rice-Evans , 1996).
Dibandingkan senyawa monofenol, senyawa
polifenol memiliki aktivitas antioksidan lebih
tinggi (Brand-Williams , 1995).
Berbeda dengan kandungan polifenol yang
relatif lebih banyak di bagian kulit, senyawa
flavonoid bergantung pada jenis tumbuhan. Pada
tumbuhan , baik kulit batang maupun
daunnya banyak mengandung senyawa flavonoid.
Flavonoid merupakan antioksidan yang kuat dan
dapat meredam radikal bebas, termasuk O ,
H O , OH, dan singlet oksigen ( O ) (Sakihama
, 2002). Flavonoid juga dapat menghambat
enzim xantin oksidase dan merusak aktivitas
superoksida terutama apigenin, eriodictyol,
kaemferol dan luteolin (Cos ., 1998).
Saponin sebagai antioksidan alami (Yoshiki
, 1998) sangat banyak pada kulit batang
, , dan .
Kandungan saponin pada daun dan kulit
batang termasuk sedang. Saponin
merupakan senyawa dalam bentuk glikosida,
termasuk golongan senyawa alam yang rumit
dengan kegunaan luas (Bergquist ., 2005).
Hasil penelitian diperoleh jenis senyawa
antioksidan bisa sama dan bisa juga berbeda antar
jenis atau antar bagian tumbuhan dalam satu jenis.
Dari semua ekstrak yang aktivitas antioksidannya
tinggi, hanya ekstrak dari kulit batang
yang memiliki ketiga senyawa antioksidan
(polifenol, flavonoid, dan saponin) sangat banyak
(+++), berarti kulit batang jenis tumbuhan ini
berpotensi untuk berbagai kemungkinan bahan
obat. Kulit batang banyak mengandung
polifenol dan flavonoid, sedangkan kulit batang
dan banyakmengandung
polifenol dan saponin, sementara daun
dan hanya mengandung senyawa
flavonoid dalam jumlah yang banyak. Hal berbeda
ditemukan pada kulit batang
Sekalipun hasil pengujiannya menunjukkan
aktivitas antioksidan tertinggi di antara ekstrak
tumbuhan yang lain, namun hasil penapisan
komponen bioaktifnya termasuk rendah-sedang.
Hal ini mungkin metode yang digunakan tidak
sesuai. Oleh karena itu pengujian lanjutan
terhadap kulit batang dengan metode

























tumbuhan yang mengandung antioksidan maka
akan terjadi reaksi penangkapan hidrogen dari
antioksidan oleh radikal bebas DPPH dan
mengubah DPHH menjadi bentuk tereduksi
sehingga intensitas warna ungu larutan jadi
berkurang (Molyneux, 2004) [Gambar 1].
Perubahan intensitas warna ini sebanding dengan
besar kecilnya aktivitas antioksidan suatu bahan
bila konsentrasi dibuat sama.
Hasil pengujian aktivitas antiradikal DPPH 9
ekstrak tumbuhan famili Sterculiaceae ditunjuk-
kan dalam Tabel 1, sedangkan hasil penapisan
fitokimia tampak dalamTabel 2.
Aktivitas antioksidan ekstrak tumbuhan
menunjukkan nilai berbeda, dari yang sangat
tinggi (sangat kuat) sampai sedang (Tabel 1).
Adanya aktivitas antioksidan dari ke-sembilan
ekstrak bagian tumbuhan dengan metanol diduga
karena adanya senyawa fenolik seperti flavonoid
atau polifenol pada sampel yang merupakan
komponen bioaktif yang bersifat polar, sehingga
larut dalam metanol. Telah umum diketahui
bahwa senyawa fenolik tumbuhan memberikan
kontribusi nyata terhadap aktivitas antioksidan
tumbuhan (Pantelidis , 2007; Katalinic ,
2006; Sakihama ., 2002; Rice-Evans .,
1996). Hasil penapisan fitokimia terhadap 9
ekstrak tersebut, menunjukkan semuanya
mengandung senyawa fenolik dalam kadar yang
berbeda (Tabel 2).
Dari ke-sembilan bahan yang diekstrak,
ekstrak kulit batang semuanya menunjukkan
aktivitas yang tinggi sampai sangat tinggi,
meskipun masih di bawah antioksidan vitamin C
yaitu 96,41% (kontrol). Hasil penapisan fitokimia
menunjukkan adanya keterkaitan tingginya
aktivitas antioksidan dengan banyaknya senyawa
polifenol yang terkandung dalam tumbuhan.
Bagian tumbuhan yang kandungan polifenolnya
sedang sampai banyak, aktivitas antioksidannya
bisa mencapai di atas 80%. Dalam penelitian ini
komponen polifenol paling banyak ditemukan
pada kulit batang tumbuhan, dan jarang pada
bagian daun (kecuali daun ).
Polifenol adalah semua senyawa yang memiliki
struktur dasar berupa fenol (senyawa fenol yang
memiliki gugus hidroksil lebih dari satu) bersifat
multifungsi karena dapat berperan sebagai agen
pereduksi, pendonor hidrogen, dan peredam
et al. et al.
et al et al
P. diversifolium
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Gambar 1. Reaksi penangkapan radikal bebas DPHH oleh antioksidan
Figure 1. Inhibit of DPPH free radical reaction by antioxidant
Tabel 1. Aktivitas peredaman radikal DPPH pada enam jenis Sterculiaceae












Keterangan ( ): Pengujian dilakukan pada konsentrasi 1000 μg/mL ( .
ST= sangat tinggi ); T= tinggi ( ); S= sedang ( ); BG=Bogor; CP=Camplong,Kupang; WB= Nani
Watabone, SulawesiUtara ( ); RP=RimboPanti, SumateraBarat ( )
Remarks tested at the concentracy of 1000 µg/mL.)
(very high high fair
North Celebes West Sumatera
Tabel 2. Komponen bioaktif hasil penapisan estrak tanaman dari famili Sterculiaceae












Keterangan ( ) : +++ reaksi banyak ( ); ++ reaksi sedang ( );
+ reaksi sedikit ( ); - tidak ada reaksi ( )
Remarks many reaction fair reaction













BG K. batang (Bark) 92,02
ST
CP K. batang (Bark) 91,72
diversifolium BG K. batang (Bark) 90,73
ebicum WB K. batang (Bark) 89,53
T
RP K. batang (Bark) 89,23
BG Daun (Leaf ) 81,85
RP K. batang (Bark) 81,75
CP Daun (Leaf ) 69,19
ta RP Daun (Leaf ) 26,82 S
(kontrol/ )control 96,41 ST
)
Bagian tumbuhan
(Part of plant ) Polifenol Flavonoid Saponin
K. batang (Bark) ++ + +
K. batang (Bark) +++ + +++
K. batang (Bark) +++ + +++
K. batang (Bark) +++ +++ +++
K. batang (Bark) +++ + ++
Daun (Leaf ) ++ + +
K. batang (Bark) +++ +++ +
Daun (Leaf ) - +++ +
Daun (Leaf ) + +++ ++
IV. KESIMPULAN
DAFTAR PUSTAKA
Hasil uji aktivitas antioksidan dengan DPPH
pada konsentrasi metanol 1000 μg/mL terhadap 9
ekstrak dari 6 jenis tumbuhan famili Sterculiaceae,
terdapat 3 ekstrak tumbuhan memiliki aktivitas
peredaman sangat tinggi (> 90%), 5 ekstrak
termasuk tinggi (50-90%), dan hanya 1 ekstrak
termasuk sedang (> 20%). Aktivitas antioksidan
pada bagian kulit batang berpotensi lebih tinggi
dibandingkan dari bagian daun. Pada penelitian ini
yang tertinggi adalah dari kulit batang
(92,02%), hanya sedikit
lebih rendah dari kontrol vitaminC (96,46%).
Hasil penapisan fitokimia menunjukkan
adanya keterkaitan tingginya aktivitas antioksidan
dengan banyaknya senyawa polifenol yang
terkandung dalam tumbuhan. Bagian tumbuhan
yang kandungan polifenolnya sedang sampai
banyak, umumnya memiliki aktivitas antioksidan
di atas 80%.
Ekstrak dari kulit batang memiliki
ketiga senyawa antioksidan (polifenol, flavonoid,
dan saponin) sangat banyak (+++), sedangkan
kulit batang hanya polifenol dan
flavonoid, kulit batang sp dan
hanya polifenol dan saponin,
sementara daun sp dan hanya
senyawa flavonoid dalam jumlah yang banyak.
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